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RINGKASAN

RANI DAMAYANTI. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan be-

nifh ikan betutu, Oxyeleotris marmorata (Blkr.), pada berbagai

subu media pemeliharaan. (D1 bawah bimbingan Bapak KUSMAN
SUMAWIDJAJA, sebagai ketua dan Ibu ANI WIDIYATI, sebagai ang-

gota).

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Kolam Percoba—
an, Balai Penelitian Perikanan Air Tawar, di Cibalagung dari
tanggal 10 April sampai dengan 1?2 Juni 19892. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup dan pertumbuhan

benih ikan betutu, Oxyeleotris marmorata (Blkr.), pada

berbagai suhu media pemeliharaan.

Wadah penelitian yang digunakan adalah fiber glass ber—

ukuran 40 x 25 x 30 cm, sebanyak ? buah. Wadah diisi air
dengan ketinggian 7 cm. Air yang digunakan berasal dari
sumur pompa yang telah difilter dan diaerasi selama beberapa
hari.

Ikan yang diqunakan adalah benih ikan betutu yang
berasal dari Parung {(Kab. Bogor) dengan bobot rata—-rata 0.65
gram, berukuran 4 — 5 cm dan kepadatan satu ekor per liter.

Pakan yang diberikan adalah Daphnia sp hasil kultur.
Pemberian pakan dilakukan satu kali dalam sehari, yaitu pada
pukul 08.00 sebanyak 80% dari bobot tubuh. Penyesuaian pakan

dilakukan tiap dua minggu sekali.
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Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Seba~
gai perlakuan adalah subu 28, 30 dan 32°%C.

Peubah vang diukur adalah kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan harian sedangkan sebagai penunjang dihitung pula
efisiensi pemberian pakannya.

Peningkatan suhu dari 28°C sampai 329C tidak menyebabkan
perubahan kelangsungan hidup (rata—-rata 60.32%4), sedangkan
laju pertumbuhan harian dan efisiensi pemberian pakan
meningkat, masing—masing dari 1.13 hingga 1.55% dan dari 1.16

hingga 1.57%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 tatar Belakang

Keberhasilan suatu usaha pembenihan ikan ditentukan oleh
kemampuan untuk mengendalikan faktor—faktor lingkungannya.
Menurut NRC (1977), beberapa faktor yang mempengaruhi pertum—
‘buban ikan, antara lain, ialah pakan, suhu lingkungan, ruang,
aliran air dan kualitas air.

Setiap jenis ikan mempunyal toleransi terhadap kisaran
suhu yang berbeda—beda. Laju pertumbuhan ikan biasanya ren—
dah pada temperatur media perairan yang rendah (Hepher dan
Fruginin, 1%981).

Menurut Effendie (1978), kelangsungan hidup terutama pa-
da masa larva sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan.
Ikan akan mengalami kematian apabila dalam waktu singkat ti-
dak berhasil mendapatkan pakan, sehingga terjadi kelaparan
dan kehabisan tenaga.

Ikan betutu, Oxyeleotris marmorata (Blkr.}, mempunyai

nilai ekonomis karena dagingnya tebal, tulangnya sedikit ser—
ta rasa yang gurih sehingga merupakan bahan ekspor dari
daeraH Kalimantan dan Sumatera Selatan (Djajadiredja et al.,
1977).

Pada saat ini informasi mengenai ikan betutu, khususnya
mengenali subu yang maksimal bagi kelangsungan hidup dan per—
tumbuhannya masih sulit didapat karena penelitian yang masih

Jjarang terhadap ikan ini.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu yang
paling baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih

ikan betutu.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekobiologi Ikan Betutu

Ikan betutu, Oxveleotris marmorata (Blkr.}, mempunyal

daerah penyebaran yang luas terutama di daerah tropis dan sub
tropis dengan temperatur yang cocok untuk hidupnya, yaitu di
negara—-negara Thailand, Kamboja, Vietnam, Malaysia, Philipina
dan Indonesia (Axelrod dan Schultz, 19535; Lie, 1968; GSterba,

1973; Diajadiredia., 1977).

Menurut Djajadiredja et al. (1977), ikan ini hidup di
air tawar, sungai dan rawa. Sterba (1973) mengatakan bahwa
ikan ini hidup di dasar perairan yang tenang, berlumpur dan
senang membenamkan diri di dalamnya. Betutu bersifat tidak
aktif dan gerakannya di air sangat lamban, meskipun demikian
di dasar perairan jenis ikan ini dapat bergerak lincah dan
berhenti dengan tiba-—tiba sehingga sukar untuk diikuti.

Telurnya menempel pada benda—benda perairan dan menetas
dalam waktu kurang lebih tujuh hari pada subu 24°9C dan lima

hari pada suhu 26.5°C (Djajadiredja et al., 1977).

2.2 Peranan Suhu

Menurut Lagler et al. (1977}, bhal—hal yang dapat merang—
sang nafsu makan ikan adalah musim, suhu, intensitas cahaya,
waktu pemberian pakan dan waktu terakhir ikan makan serta
rangsangan yang diterima oleh indeva seperti bentuk, bau dan

rasa.



Suhu berpengaruh terbadap aktivitas penting ikan
terutama untuk pernafasan, pertumbuhan dan reproduksi. Pe—
ngarub ini disebabkan karena suhu tubuh ikan bervariasi atau-—
pun sama dengan suhu lingkungannya (Huet, 1971).

Menurut Wardoyo (19735), setiap organisme mempunyal subu
minimum, optimum dan maksimum untuk hidupnya, dan mempunyail
pula kemampuan untuk menyesuaikan diri sampai titik tertentu.

Viadimirov (1973) mengatakan bahwa kondisi lingkungan
yvang tidak menunjang seperti terlalu tinggi atau rendabnya
temperatur, adanya cahaya langsung dan lain-lain, dapat
menyebabkan kematian massal terutama jika ikan berada pada
masa transisi atau kritis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ali (1986), kon—
sumsi pakan harian maksimum benih ikan lele {Clarias
batrachus) meningkat dengan meningkatnya suhu dari 2a8°c
sampal 32°C dan menurun pada suhu 34°%C.

Diajadiredia et al. (1977) menyatakan bahwa ikan betutu
lebih menyukai hidup pada perairan yang dangkal dengan ki—
saran subu antara 22 - 29.5°C. Axelrod dan Schultz (1955)
berpendapat bahwa suhu perairan yang sesuali untuk kehidupan
ikan betutu berkisar antara 18.3 sampal dengan 29.49C.
Sedangkan menurut Sterba (1973) hpetutu baik hidup pada

kisaran suhu antara 22 — 2a89%.

2.3 Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan
Kelangsungan hidup adalah persentase ikan yang hidup da—

ri jumlah seluruh ikan yang dipelihara dalam suatu wadah.



Mikolsky (19463) menvyatakan bahwa ikan—ikan vang mati dapat
disebabkan karena kekurangan pakan, predator, parasit, ke-—
tuaan, kondisi abiotik dan penangkapan.

Huet (1271} menyatakan bahwa pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi keturunan, umur,
ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan Qntuk memanfaatkan
Pakan. Faktor eksternal meliputi suhu, kualitas pakan dan
kimia lingkungan. '

Menurut Lie (1968B), pertumbuhan ikan betutu vang dipe-—
lihara dalam aquarium relatif lebih lambat dibandingkan
dengan yang dipelihara di kolam, yang merupakan habitatnya
vang lebih cocok. Hal ini menunjukkan bahwa di samping
kondisi lingkungan yang tetap (seperti aerasi dan temperatur)
dan pakan yang cukup untuk ikan, terdapat faktor lain vang
menentukan pertumbuhan ikan. Pertambahan paniang tubuh 1ikan
betutu sebesar 20 cm dapat dicapai selama delapan sampai
dengan sembilan bulan masa pemelibaraan (Lie, 1968) .

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh
Tay dan Seow (19274}, i1kan betutu yang dipelihara di Kkolam

selama 16 bulan dapat tumbuh dari 0.57 menjadi 175.1 gram.

2.4 Pakan

Menurut Nikolsky (1963), pakan mempunyail fungsi pen—
ting dalam kehidupan suatu organisme. Suatu organisme dapat
hidup, tumbuh dan berkembang biak karena adanya nutrien dan

energi vyang berasal dari pakannya. Pakan yang dimakan ikan



pertama—tama digunakan untuk memelihara tubuh, setelah itu
barulah apabila ada kelebihan digunakan untuk perkembangan
tububnya betupa pertumbuhan dan reproduksi (Huet, 1?71).
Webb (1978) menyatakan bahwa naiknya konsumsi pakan sampai
batas tertentu akan diikuti dengan naiknya laju pertumbuhan,
kemudian laju pertumbuban akan menurun pada tingkat pemberian
pakan yang lebih tinggi.

Ikan betutu mempunyai nafsu makan yvang tinggi dan mulut
yvang hesar, 1a dapat memakan pakan seberat dirinya setiap
harinya. Ikan betutu termasuk jenis karnivor yang pakannvya
terdiri dari anak ikan, udang, insekta air (Djajadiredjia et
al., 1977), sedangkan menurut Sterba (1973) termasuk omnivor
vang menyenangl cacing dan larva insekta.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lie (1968), ikan
betutu lebih banyak mengkonsumsi pakan yang hidup (ikan dan
udang) daripada pakan vyang mati (daging sapi, domba dan
lain). Tetapi jika ikan betutu tersebut merasa lapar maka ia
akan memakan jenis pakan yang lainnya, dan juga kemungkinan
daging vyang lain. Menurut Tay et al. (1974), tingkat
pemberian pakan 80% terhadap benih ikan betutu yang diberi

pakan Moina micrura Kruz dan Dapbnia longispinna memberikan

persentase kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan
dengén tingkat pemberian pakan 40%.

Salah satu jenis pakan alami adalah Daphnia sp yang su-
dah terbukti baik untuk benih ikan. Daphnia sp mempunyail

kandungan gizi yang cukup tinggi {Yuliati,1984) vyaitu kadar



protein 42.0%4, lemak 7.0% dan karbohidrat 31.0%4 (Bardach et

al., 1972).

Menurut Tavarutmaneegul dan Lin (1988), benih ikan be-—
tutu berukuran 1.0 cm — 3.5 cm dapat diberi pakan Moina sp,
larva chironomid dan ikan rucah yang dicincang vyang akan
memberikan kelangsungan hidup berkisar antara 75 — 10074 pada
kepadatan 20 ikan per meter persegi. Menurut Tay et al.

(1974), benih ikan betutu berukuran kurang lebih 1 cm sampai

dengan 4 cm yang diberi pakan Moina micrura Kruz dan Daphnia

longispinna memberikan pertumbuhan yang baik dengan tingkat

pemberian pakan 80%Z dari bobot basah biomas ikan dalam tiap

tangki.

2.5 Fisika-kimia Air

Di dalam perairan, derajat kemasaman (pH) sangat mem—
pengaruhi kehidupan ikan (Hora dan Fillay, 1962) . Derajat
keasaman yang baik untuk menjamin kehidupan ikan berkisar an—
tara 6.5 — 8.5 3 kemudian ikan akan mati pada pH di bawah
empat dan di atas 11 {Swingle, 176B8).

Kandungan oksigen terlarut di dalam air, merupakan fak-
tor penting bagi kehidupan ikan karena oksigen dibutuhkan ba-
gi proses pernafasan dan merupakan komponen utama bagi meta-—
bolisme ikan (Wardoyo, 1975). Keperluan organisme terhadap
oksigen bervariasi bergantung kepada jenis, stadia dan akti-
vitasnya (Wardoyo; 1975). Menurut Tavarutmaneegul dan Lin
(1988), ikan betutu dapat hidup pada kisaran konsentrasi

oksigen terlarut antara 4.5 dan 12 mgrsl.



Alabaster dan Lloyd (1980) berpendapat bahwa pengaruh
yang berbahaya dari amonia berhubungan dengan nilai pH dan
subu air. Dengan meningkatnya pH dan subu air, maka daya ra—
cun amonia akan meningkat pula. Pescod (1973) menyarankan
supaya di daerah tropis kandungan amonia tidak boleh 1lebih

dari satu ppm.



I1I. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Kolam Percoba-
an, Balai Penelitian Perikanan Air Tawar, Cibalagung, Bogor

yvang berlangsung dari tanggal 10 April sampai dengan 17 Juni

178%.

.2 Bahan Penelitian
I.72.1 Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah fiber glass ber-—

ukurarn 40 x 23 x 30 cm, sebanyak 9 buah. Wadah diisi air
dengan ketinggian 7 cm. Setiap wadah diberi penambahan oksi-
gen dengan cara aerasi.
3.2.2 Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalab benih ikan betutu, Oxy—

eleotris marmorata (Blkr.), yvang berasal dari Parung dengan

bobot rata—-rata 0.65 gram, beruvkuran 4 — 3 cm dan dengan
kepadatan satu ekor per liter.
3.2.3 Pakan

Pakan vyang diberikan setiap hari adalah Daphnia sp ha-
sil kultur, sebanyak 80% dari babot baéah biomas ikan dalam

tiap wadah pemelibharaan.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Persiapan
Sebelum digunakan, wadah dibersihkan dulu kemudian di-

rendam dengan larutan kalium permanganat selama 24 jam untuk

Q
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membunuh bibit penyakit.
3.3.2 Pelaksanaan Penelitian
Subu air dalam tiap wadah yang telah diisi dengan air
diperiksa selama 24 jam agar sesuai dengan setiap perlakuan
yvang diinginkan. Benih ikan betutu ditebar setelah diadapta-—
sikan selama dua minggu terhadap subu perlakuan dengan padat
penebaran satu ekor per liter atau tujuh ekor setiap wadah.
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap
dengan suhu media pemeliharaan sebagai perlakuan yaitu 28, 30
dan 32°C, dengan tiga kali ulangan. Suhu media pemeliharaan

vang diinginkan diatur dengan menggunakan automatic heater

merk Rena type F.

Pemeliharaan benih ikan dilakukan dengan sistem aivr yang
tidak mengalir. Penyiponan air dilakukan tiap hari dengan
penggantian air sebanyak seper tiga bagian. Aerasi dilakukan
terus menerus selama 24 jam. Pada saat penyiponan dan
penggantian air heater dimatikan.

Pakan berupa Daphnia sp diberikan satu kali dalam
sehari, yaitu pada pukul 08.00 sebanyak BOZ dari bobot tubuh.
Pakan yang dibutuhkan ditimbang dengan menggunakan Dial 0O
Gram merk O Haus, dengan ketelitian 0.01 gram. Caranya
dengan menyerap tetesan air yang ada di sekitar Daphnia sp
memakai kertas tissu. Pemberian pakan disesuaikan tiap dua
minggu sekali.

3.3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian ini mengqunakan rancangan acak lengkap dengan

tiga perlakuan dan tiga ulangan. Penempatan perlakuan dan
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ulangan dalam setiap wadah dilakukan secara acak (L.am—

piran 1).

Model dan rancangan acak lengkap menurut Steel dan

Torrie (1980) adalah :

YJ-_j = nilai pengamatan pada wadah ke-j dan mendapat
perlakuan suhu ke—i.

U = nilai tengah umum.
T; = pengaruh perlakuan suhu ke-i.
Eij = pengaruh galat yang berasal dari wadah ke—)] dan

mendapat perlakuan subhu ke—i.

3.4 Peubabh yvang diuji

Peubah yang diukur adalah :

1. Kelangsungan Hidup (Effendie, 1978}

5 = x 100%

Keterangan :

s = kelangsungan hidup (4}
Ny = Jumlah ikan pada akhir penelitian
N, = jumlah ikan pada awal penelitian

2. Laju Pertumbuhan Harian (Huisman, 197&)

(L + 0.01 a)*©



12

Keterangan :

a = laju pertumbubhan harian (%1}

ﬁ; = bobot ikan rata-rata pada hari ke-t
wm = bobot ikan rata-rata pada hari ke—O
t = jumlah hari pemeliharaan

3. Efisiensi Pemberian Pakan (NRC, 1977)

(Nt + D) = Wy
E = x 100%

=
Keterangan :
E = efisiensi pemberian pakan (%4}

Wt = bobot ikan total pada hari ke-—t

E
It

bobot ikan total pada hari ke—0

o
F = jumlah pakan yang diberikan selama penelitian (g)
D = bobot ikan yang mati (g)

4. Fisika dan kimia air

Sifat fisika kimia air yang diukur meliputi suhu media
pemeliharaan, pH, amonia dan alkalinitas. Suhu media pemeli-
haraan diukur setiap hari, yaitu pada pukul 07.00, 12.00 dan
pada pukul 17.00. Sedangkan pH, amonia dan alkalinitas
setiap dua minggu sekali.

Pengukuran ikan dilakukan terhadap yang hidup.-
Pengamatan ikan yang hidup dilakukan setiap hari, sedangkan

penimbangan ikan dilakukan setiap dua minggu sekali.



Iv. HASIL DAN PEMBAHAGAN

4.1 Hasil

Berdasarkan penelitian yang telabh dilakukan terhadap be—

nih ikan betutu, dipercleh data sebagai berikut :

4.1.1 Kelangsungan Hidup
Hasil perhitungan kelangsungan hidup benih ikan betutu
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelangsungan hidup benih ikan betutu, 0Oxyelectris
marmorata (Blkr.), selama pen=litian (%)

Suhu (°c) 28 30 32
1 57.143 42.857 B85.714
2 42.857 85.714 71.429
3 28.571 71.429 57.143
Rata-rata 42.857 b6 . 66T 71.429

Jumlah benih ikan betutu yang hidup selama penelitian
tertera pada Gambar 1. Mortalitas terjadi pada awal percoba-—
an vyaitu sampai hari ke—-28. Laju mortalitas sama pada suhu

dari 28 hingga 32°C (Lampiran 2).

13
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Jumlah rata—-rata benih ikan betutu, Oxyeleotris
marmorata (Blkr.), yang hidup selama penelitian
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4.1.2 Laju Pertumbuhan Harian

Bobot rata-rata benih ikan betutu selama penelitian ter—
tera pada Lampiran 3 dan Gambar 2. Bobot rata-rata meningkat
selama penelitian dan tertinggi teriadi pada subu 32°C.

Laju pertumbuhan harian benih ikan betutu pada setiap
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Peningkatan suhua (X) dari 28°C sampai dengan 32°C menga-
kibatkan laju pertumbuhan harian (Y;) meningkat (Lampiran 4)
dan persamaan regresi adalah sebagai berikut @

Yy = 0.1057X — 1.8175.

Tabel 2. Laju pertumbuban harian benih ikan betutu, Oxyeleo-
tris marmgrata (Blkr.), selama penelitian (%)

Subu (°C) 28 30 32
1 1.1685 1.3560 1.5187
2 1.0592 1.3383 1.5662
3 1.1486 1.4598 1.5595
Rata~rata 1.1254 1.3847 1.5481

4.1.3 Efisiensi Pemberian Pakan

_Efisiensi pemberian pakan benibh ikan betutu pada setiap
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3
Efisiensi pemberian pakan (Y5) meningkat dengan meningkatnya
suhu (X)) dari 28 sampai 32°C (Lampiran &) dengan persamaan :

Y, = G.1023X — 1.7008.
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Gambar 2. Bobot rata—rata benih ikan betutu, Oxveleotris

marmorata (Blkr.), selama penelitian
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Tabel 3. Efisiensi pemberian pakan benih ikan betutu,
Oxyeleotris marmorata (Blkr.), selama penelitian (%)

Suhu (7C) 28 30 32
1 1.2003 1.3218 1.4607
2 1.0799 1.3630 1.6193
3 1.2098 1.4086 1.6370
Rata—rata 1.1633 1.3645 1.5723

4.1.4 Fisika dan Kimia Air
Keadaan air selama penelitian dapat dilihat pada Lampir-
an 7, yang selama penelitian dalam keadaan baik untuk kehi-

dupan benih ikan betutu.

4.2 Pembahasan

Kelangsungan hidup benih ikan betutu yang cenderung me-
ningkat dengan peningkatan suhu dari 28 hingga 32%C (Tabel 1)
masih belum nyata (Lampiran 2). Keragaman dalam setiap per—
lakuan cukup besar. Hal ini, antara lain, akibat jumlah ikan
per wadah (7 ekor) terlalu sedikit, sehingga kematian satu
ekor saja relatif sangat besar. Di samping itu jumlah pakan
yang diberikan rupanya masih kurang memadai. Pada ikan lele

{Clarias batrachus), suhu yvang paling baik, ditinjau dari

konsumsi pakan harian maksimum, adalah sebesar 32°C (Ali,

1986).
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FPenurunan kelangsungan hidup terjadi pada awal per-—
cobaan, vyaitu hari ke—14 dan 28. Hal ini dapat disebabkan
karena ikan—ikan kecil belum mampu menyesuaikan diri terhadap
Iingkungan pemeliharaan.

Seperti yang dikatakan oleh Hoar, (19273) dalam

Widyatmoko (1986), bahwa secara alamiah setiap organisme

mempunyali kemampuar: untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan—perubahan vyang terjadi di 1lingkungannya dalam
batas—batas tertentu atau disebut tingkat toleransi. Jika

perubahan lingkungannya terjadi di luar kisaran toleransi
suatu hewan, maka cepat atau lambat hewan tersebut akan mati.
Laju pertumbuban harian benih ikan betutu naik dari 1.13
hingga 1.355% pada peningkatan suhu dari 28 hingga 329%C.
Rupanya hal ini disebabkan karena meningkatnya proses meta—
bolisme vyang terjadi dalam tubuh ikan akibat aktivitas vyang
meningkat sehingga dibutuhkan energi yang lebih banyak. Hatl
ini diimbangi dengan meningkatnya konsumsi pakan, sehingga
pertumbubhan meningkat. Menurut NRC (1977) dan Brown {19792},
subu sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan terutama di daerah
tropis karena akan mempengaruhi nafsu makannya. Subu air
mempunyai arti penting bagi organisme perairan, di antaranya
berpengaruh terhadap laju metabolisme dan pertumbuhan.
'Kenaikan suhu yang masih dapat ditolerir oleh ikan akan
diik;ti oleh peningkatan derajat metabolisme dan kebutuhan
oksigen. Kenaikan subu akan meningkatkan kebutuhan pe-—-
meliharaan (maintenance) dan ikan akan lebih aktif mengambil

pakan (Brown, 1979). Menurut Hickling (1971), turunnya subhu
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akan menyebabkan aktivitas organisme juga menurun.
Laju pertumbuhan ikan betutu berkisar antara 1.13 hingga
1.95. Ikan ini termasuk ikan yang lambat tumbuh, sedangkan

ikan mas (Cyprinus carpio L..) yang dipelihara pada kisaran

temperatur 12 — 309 mempunyai laju pertumbuban antara 0.71
hingga 3.32% (BGoolish dan Adelman, 1984}.

Efisiensi pemberian pakan meningkat dari 1.16 hingga
1.57% dengan meningkatnya suhu media pemeliharaan dari 28
sampai 32°C {Lampiran &). Pakan yang tersisa pada suhu media
pemeliharaan yang lebih tinggi, lebih sedikit dibandingkan

pada suhu media yang lebih rendah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

2.1 Kesimpulan

Kelangsungan hidup benih ikan betutu, Oxyeleotris

marmorata (Blkr.), berukuran 4 — 5 cm, bobot rata-rata 0.63
gram, yang dipelibhara pada kepadatan satu ekor per liter pada
tberbagai suhbu media pemeliharaan selama 70 haril tidak
menunjukkan hasil yang berbeda (rata-rata 60.32%) sedangkan
faju pertumbuhan harian dan efisiensi pemberian pakan
meningkat masing—masing dari 1.13 hingga 1.55% dan dari 1.16
hingga 1.57% dengan meningkatnya suhu media pemeliharaan dari

28 sampai 32°C.

5.2 ©Saran

Penelitian yang dilakukan belum memberikan kelangsungan
hidup tertinggi bagi benih ikan betutu, Oxyelectris marmorata
(Blkr.). Untuk penelitian yang serupa jumlah ikan per wadah
perlu diperbanyak, suhu lebih dari 329C, pakan diberikan
dapat memenuhi kebutuhan ikan, dan penanganan penelitian
dilakukan dengan lebih baik (lingkungan, penimbangan ikan

dsb) -

20
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Lampiran 1. Penempatan setiap perlakuan dan ulangan dalam

wadah percobaan.

B3 B1 Al Cc3 B2
A2 cz2 A3 C1
Keterangan :
A = wadah dengan suhu media pemeliharaan 2a8%c
B = wadah dengan suhu media pemeliharaan 309
C = wadah dengan subu media pemeliharaan 32°C
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Lampiran 2. Analisis ragam kelangsungan hidup benih ikan be-—

tutu,

Oxyeleotris marmorata (Blkr.), setelah

ditransformasikan ke dalam arcsin.

Su hu (°C)

Ulangan 28 30 32

1 49.107 40,893 &7.7392

2 40.893 67 .792 57.688

3 32.311 57 .4688 49.107
Rata—rata 40.770 595.438 58.1946
Sumber keragaman db JK KT Fhit FO.05 F0.01

Subhu (2) (926.8B54&7)
iinier 1 4955.44634 455.4634 3JI.9879 5.97 13.75
kuadratik 1 71.3933 T1.39233 06.6251

Galat. 6 685.2662 114.2110

Total 8 1212.1229




Lampiran 3.

Bobot rata—-rata benih ikan betutu,

marmorata {(Blkr.),

27

Oxyeleotris

selama penelitian (gram).

Suhu (°C) har i {(ke)
Ulangan o 14 28 42 b T 70
1 0.643 0.696 0.863 1.013 1.203 1.400
28 2 0.630 0.698 0.860 0.273 1.160 1.313
3 0.643 0.700 0.8&5 1.010 1.193 1.385
Rata-rata 0.645 0.698 0.863 0.9929 1.186 1.366
1 0.637 0.863 1.100 1.277 1.453 1.6%93
30 2 0.643 0.213 1.122 1.343 1.473 1.713
3 0.643 0.790 1.040 1.192 1.512 1.754
Rata—-rata 0.641 0.8535 1.087 1.271 1.479 1.720
32 1 0.650 0.868 1.200 1.400 1.457 1.873
2 0.644 0.850 1.124 1.386 1.636 1.912
3 0.637 0.838 1.098 1.400 1.640 1.849
Rata—-rata 0.644 0.852 1.141 1.395 1.4644 1.8978
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Lampiran 4. Analisis ragam laju pertumbuhan harian benih
ikan betutu, Oxyeleotris marmorata (Blkr.).

Sumber keragaman db JK KT Fhit FO.05 FO0.01
Suhu (2) (0.2726)
linier 1 0.2680 0.2680 95.7143** 5.99 13.75
kuadratik 1 0.0046 0.0046 1.&6429
Galat & 0.01468 0.0028
Total 8 0.2894

l“‘) nyata pada taraf kepercayaan 9%
Persamaan regresi i

Yy = 0.1057X - 1.8175.
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Lampiran 3. Jumlah pakan (g), bobot benih ikan betutu,
Oxyveleotris marmorata (Blkr.), pada awal dan
akhir penelitian {g) serta bobot ikan vang
mati (g).

Suhu (DC) Ulangan Bobot Bobot Bobot ikan Pakan yang
awal akhir mati diberikan
1 4.50 3.460 2.35 287 .42
28 2 4.35 3.74 3.10 230.58
3 4.50 2.77 3.82 172.76
1 4.46 9.08 3.02 275.38
30 2 4.50 10.28 . 0.79 482.02
3 4.50 8.77 1.64 419.58
1 4,35 11.24 .85 S5146.18
32 2 4.51 .58 2.20 447 .72

3 4.46 7.39 2.96 357.80
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Lampiran 6. Analisis ragam efisiensi pakan benih ikan
betutu, Oxyeleotris marmorata (Blkr.)

Sumber keragaman db JK KT Fhit FO.05 F0O.01
Suhu (2) (0.250943)
linier 1 0.250922 0.250922 45.47336**5.99 13.75
kuadratik 1 0.000023 0.000023 0©.00417
Galat & 0.033106 0.005318
Total a 0.2840351

**) nyata pada taraf kepercayaan ?9%
FPersamaan regresi :

Yo = 0.1023X — 1.7008.
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Lampiran 7. Fisika dan kimia air pada setiap perlakuan sela—
ma penelitian.

FPerlakuan Utang-— 0, (ppm) Alkalinitas pH NH~
(°c) an (ppm CaCOx) (ppm)

1 5.49 S50.37 6.85 0.316

28 2 5.49 64 .56 &.85 0.326

3 5.00 65.53 &.57 0.334

1 5.70 42.57 6.67 0.231

30 2 5.70 55.89 &.67 0.258

3 4,58 55.91 6.61 0.351

1 S5.684 43.55 6.75 0.320

32 Z 5.84 64 .56 &6.75 0.394

3 9.04 26.835 &.54 0.251
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Lampiran 8. Suhu air setiap perlakuan selama penelitian.
Ferlakuan Ulangan W ak tu
(“cH 07.00 12.00 17.00
1 28 28.95 28.1
28 2 28 28.1 28.4
3 27.8 28.4 28
1 30 30.3 30.3
30 2 29.5 30.2 30
3 30 30.3 272.8
1 31.5 32 32.5
32 2 32 32.5 32
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